PROSPEK EKONOMI 2021:
PELUANG DAN TANTANGAN BAGI SEKTOR
TRANSPORTASI



Gejolak Global 2008-2020

2008 2012 2013 2015 2018 2019 2020

Krisis keuangan Kricic Taper Tantrum Krisis minyak Krisis minyak Perang dagang Covid-19
global dan krisis utang Uni dunia dunia dan AS-China
minyak Eropa penyesuaian suku
bunga acuan the
Fed

Sepanjang 2008-2019, gejolak ekonomi dunia sumber dari sektor keuangan, energi, maupun perdagangan.
Krisis-krisis tersebut tidak begitu nyata menekan sisi permintaan dan penawaran (demand and supply).

Covid-19 yang bersumber dari sektor kesehatan melumpuhkan ekonomi karena menekan kinerja sisi demand
and supply. Kondisi tersebut semakin parah, karena perekonomian dunia belum berpengalaman menangani
covid-19, dan belum ditemukan Vaksin



Negara yang Mengalami Penurunan Ekonomi Pada Q2
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Sumber. Eurostat OECD and Individual National Statistics Agencies

Pada Q2 hampir sebagian besar
negara telah mengalami
pertumbuhan negatif, dengan
adanya pandemi

Resesi nampaknya tidak
terhindarkan, karena akan
pengaruh pada variabel-variabel
ekonomi (GDP) secara significan
yaitu konsumsi, investasi, ekpor dan
impor. Belanja pemerintah menjadi
andalan dalam kondisi
ketidakpastian

-




Defisit Fiskal terhadap PDB (%)
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Pemburukan demand dan supply
sepanjang Pandemi covid 19
menyebabkan penerimaan negara
terganggu. Pada satu sisi belanja
negara terus meningkat sehingga
hampir semua negara melakukan
peningkatan belanja termasuk
Indonesia yang defisitnya melebihi
3%.

Hal ini masuka dalam Perpu yang
telah menjadi UU. Indonesia di
setujui untuk diatas 3 persen tanpa
batas atas selama 3 ta



Dana Stimulus Covid-19 Di Beberapa Negara

196 negara di dunia mengeluarkan stimulus, dengan total lebih dari $8 triliun (10% PDB dunia)

AUSTRALIA (Stimulus Fiskal 9.9% @ AS (13.6% thd PDB) é SINGAPURA (19.2% thd PDB) @
thd PDB) Belanja darurat untuk penanganan COVID- 19+ Alokasi belanja untuk penanganan COVID-19
«  Insentif pajak khususnya pengembangan vaksin * Bantuan langsung tunai untuk individu dan
. * Berbagai program jaminan sosial seperti rumah tangga

* Bantuan langsung tunai : , L

o unemployment benefit * Pencegahan PHK termasuk pemberian subsidi
* Subsidi gaji/upah * Bantuan langsung tunai bagi rumah tangga dan upah
* Jaminan pinjaman untuk bisnis bantuan pangan *  Penundaan kenaikan PPN
* Penurunan suku bunga acuan * Berbagai insentif untuk dunia usaha * Pendanaan bagi dunia usaha

sebanyak 50 bps menjadi 0.25%. *  Penurunan suku bunga acuan pada tingkat 0- * Moratorium pembayaran pinjaman bagi
* Bank sentral menginjeksi dana untuk 0.25% usaha/indidvidu terdampak COVID-19
*  Unlimited Quantitative Easing (QE) * Fasilitas liquidity swap

fasilitas pinjaman ke perbankan o -
* Fasilitas pinjaman untuk UMKM

MALAYSIA (10.5% thd PDB) @ INDIA (5.2% thd PDB) <%  FILIPINA (4.8% thd PDB) >
* Bantuan langsung tunai bagi Belanja peningkatan alat kesehatan * Belanja alat kesehatan
individu/rumah tangga terdampak * Asuransi baglltenaga medis . * Kompensasi bagi tenag? kesehatan
+  Penundaan pembayaran pajak * Bantuan tunai dan pangan bagi masyarakat . Be?ntuan langsung tunai dan pangan .
. .. berpendapatan rendah *  Stimulus untuk sektor pertanian, pariwisata
*  Subsidi pembayaran upah/gaj * Paket dukungan untuk usaha terdampak dan UMKM
*  Subsidi pembayaran listrik COvVID-19 *  Menurunkan suku bunga acuan 125 bps,
* Penurunan suku bunga acuan 25bps »  Menurunkan repo rate menjadi 4 persen dan menjadi 2,75%
* Restrukturisasi dan penundaan reverse repo menjadi 3,35 persen *  Moratorium pembayaran pinjaman bagi
pembayaran pinjaman * Pemberian fasilitas khusus reksadana UMKM

Sumber: Kementerian Keuangan, 2020



PERIODE PERTUMBUHAN EKONOMI

ERSERE - [0 =

Kondisi ekonomi
dalam kondisi
normal, walaupun
banyak faktor
eksternal
mempengaruhi
pertumbuhan
ekonomi
Indonesia.

New Normal

-1.1-0.2%

) PP

Pada Triwulan 1
2020
pertumbuhan
telah mengalami
penurunan
akibat daya beli,
dan rendahnya
pengeluaran
pemerintah.

Ekonomi belum
akan tumbuh
seperti sebelum
Covid, karena
permintaan
belum nalik,
belanja
pemerintah
masih fokus
pada masalah
Covid. Sampal
ditemukan
Vaksin.

Post Covid-

2021: 4.5-5.5% ?

Ditemukan
Vaksin dan tidak
ada hambatan
kesehatan
secara masif.




DAMPAK COVID-19 TERHADAP PEREKONOMIAN

Individu/Rumah
Tangga

Usaha Mikro,
Kecil, Menengah
(UMKM)

Korporasi

=)

Kehilangan pekerjaan
Penurunan pendapatan
Penurunan daya beli

Tidak mampu membayar kredit
Masalah kesehatan

Penurunan aktivitas bisnis
Adanya PSBB terjadi penutupan
Usaha

Tidak mampu membayar
angsuran

Penurunan permintaan
Mengurangi produksi
PHK karyawan
Kesulitan Cash flow
Restrukturisasi Kredit

Konsumsi RT
58%

Konsumsi
Pemerintah
6,5%

Investasi
Langsung
32%

Ekspor dan
Impor
17% & 17%

O

Permintaan
Restrukturisasi
kredit

Masalah likuiditas
Penurunan
solvabilitas
Tekanan terhadap
pasar uang dan
pasar modal

Nilal tukar
Ancaman terhadap
Stabilitas sistem
keuangan



Sektor Usaha Pada Masa New Normal

Sektor Yang akan Sektor Yang Sektor Yang Masih
Meningkat Moderat Akan Stagnhan
* Pertanian e Perbankan  Otomotif
* Food Delivery e Pendidikan e Qil and Gas
* |Informasi dan e Manufaktur * Pertambangan
Telekomunikasi e Asuransi e Properti dan Konstruksi
e Kesehatan dan farmasi  Perdagangan e Tempat Hiburan/Cinema
* Transportasi/Pergudangan * Retail/Mall  Consumer Electronic
* Logistic/delivery e MICE
* Grocery/eccomerce * Jasa lainnya
e Akomodasi/makan minum . Sport

* Pariwisata (Leisure)

* Administrasi Pemerintahan :
Bila pengusaha mampu melakukan Inovasi dan kreatifitas sesuai

dengan perubahan perilaku konsumen akan mampu survive
walaupun berada pada sektor yang moderat maupun yang masih
akan menurun



PERTUMBUHAN EKONOMI TRIWULAN 3-2020: -3,49% (y-on-y)

2.3
16,93
11,06 1214

8,45
617
anlll

L I T
91

28 A48
Konsumsi PMTB Ekspor Konsumsi Pemerintah ~ Konsumsi LPNRT Impor
Rumah Tangga
01‘02‘()3‘04 QW‘QQ‘QS‘(M Q1‘02‘Q3‘Q4 01‘02‘()3
m l 0 0 mQ3-2019 mQ2-2020 wQ3-20200

Sumber: BPS



Pertumbuhan Ekonomi Triwulan 3-2019, Triwulan 2-2020 dan

Triwulan 3-2020 (y-o-y) Menurut Lapangan Usaha

5,65
- 312219 2,15 4% : )3
2,72
619431 757503 5,39-4,52 2 .4,28
Industri Pertanian Perdagangan Konstruksi Pertambangan

mQ3-2019 mQ2-2020 mQ3-2020

Sumber: BPS

0.2410.83 10,61

Infokom

6,66 6,15

-0,95

16,70

-30,80

Transportasi &
Pergudangan

Jasa Keuangan



Pertumbuhan Ekonomi Triwulan 3-2019, Triwulan 2-2020 dan
Triwulan 3-2020 (y-o-y) Menurut Lapangan Usaha
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Pertumbuhan Sektor Transportasi dan Perhubungan

Laju Pertumbuhan Lapangan Usaha
Transportasi dan Pergudangan (y-on-y)

849 813 574 549 545 58 006 785
AR 1,29

Fenomena
v' Pembatasan mobilitas karena adanya pandemi Covid-19.

v Kontraksi pertumbuhan Triwulan 3-2020 tidak sedalam
pada Triwulan 2-2020 disebabkan karena adaptasi
kebiasaan baru atau pelonggaran PSBB yang
meningkatkan kinerja lapangan usaha transportasi dan
Pergudangan.
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Transportasi dan Pergudangan

1. Angkutan Rel

2. Angkutan Darat

3. Angkutan Laut

4. Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan

5. Angkutan Udara

6. Pergudangan dan Jasa Penunjang Angkutan; Pos dan Kurir

-30,80 6,66 2428 -29,18 324 1561 -15,05 6,01
63,75 287 3797 -5911 231 4122 -36,03 5,60
-1765 1043 17,09 -18,76 1,53 -5,97 -6,46 9,98
-17,28 1393 1933 -17,38 4,21 -5,75 -6,02 9,92
-26,66 578 1745  -23,67 041 1324 1311 5,55
-8025 1145 97,06 -77,26 7,74 52,72 -46,72 11,43
-3853 1129 4131 -3470 538 1922 -2012 10,00




INDONESIA MASUK RESESI Q3 -3.49%

2 triwulan berturut-turut
pertumbuhan Negatif

e produk domestik bruto
(PDB)negatif

* meningkatnya pengangguran

* Meningkatnya Kemiskinan

e penurunan penjualan ritel

e ukuran pendapatan menurun

* Manufaktur yang berkontraksi
untuk periode waktu yang
panjang.




Dampak Resesi bagi masyarakat dan Dunia Usaha

CH L

Bagi Masyarakat

Banyaknya Pemutusan Hubungan

Kerja

Berkurangnya jam kerja karena PSBB
Pendapatan masyarakat menurun

Daya Beli Menurun

I g P =

Inflasi rendah atau bahkan deflasi 6.
Instrumen investasi menjadi terbatas — 7.

pada yang aman

Pemerintah

Bagi Dunia usaha

Penjualan / produksi menurun
Keuntungan mengalami penurunan
Melakukan efisiensi dengan PHK
Dana cadangan untuk bertahan
Kemampuan bayar pinjaman
kepada bank atau supplier terbatas
Sulit mencari pinjaman

Sulit mendapat kepercayaan

1. Memberikan Stimulus Fiskal
2. Meningkatkan Defisit APBN
3. Kebijakan menyelamatkan ekonomi



Masalah yang dihadapi Pemerintah

Pertumbuhan Ekonomi yang rendah
pengangguran dan Kemiskinan yang meningkat
Ketimpangan Distribusi Pendapatan

Peran UMKM tidak bergerak naik

Kualitas sumber daya Manusia/angkatan kerja
Neraca Perdagangan dan neraca pembayaran
Nilai tukar yang tidak stabil

Masih Rendahnya Daya saing dan Inovasi

e =B e = b e

Pengelolaan Hutang
10. Defisit APBN

Mempengaruhi
Kebijakan Pemerintah
dalam mengatasi
masalah yang
dihadapai



StruktuR Pelaku Dunia Usaha di Indonesia

Kondisi Eksisting UMKM di Indonesia
Omzet per tahun lebih dari Rp 50 miliar & ..o 0 Usaha Besar
Aset lebih dari Rp 10 miliar + 5.460 Unit
Usaha Menengah Ll
Omzet per tahun
58.6 i

Rp 2,5 miliar-Rp 50 miliar g 9
Aset Rp 500 juta-Rp 10 miliar ' :
Usaha Kecil :
Omzet per tahun :

: - £757.090 unit ... O-- Jumlah UMKM
Rp 300 juta-Rp 2,3 miliar (1,20%) } +62.922.617 unit
Aset Rp 50 juta-Rp 500 juta (99,99%)
Usaha Mikro :
Omzet per tahun sampai +62.106.900 unit -0 Total
dengan Rp 300 juta o) 62.928.077 unit
Aset sampai dengan
Rp 50 juta
Sumber: Kementerian Koperasi dan KM, data BPS diolah 2017 INFOGRAFIE: RODERTUS

Struktur Usaha tidak mengalami
perubahan, atau disebut naik kelas,
karena Sektor UMK-M lebih di dominasi
oleh sektor perdagangan, dan tidak
memiliki nilai tambah.

Pahahal kontibusi terhadap PDB 60% hal
ini menimbulkan kesenjangan pendapatan
dengan usaha besar

Diperlukan adanya supply chain dengan
usaha besar agar tercipta skala ekonomi
dan meningkatkan pendapatan




Indonesian population
2012 (millions)

2,5

6,6

23,2
41,6
44,4
65,4
64,5

74 million MACsin 2012

Monthly household
expenditure (IDR millions)

Elite 7,5 and more
Affluent 5,0-less than 7,5
Uppermiddle  3,0-less than 5,0
Middle 2,0-less than 3,0
Emerging middle 1,5-less than 2,0
Aspirant 1,0-less than 1,5

Poor less than 1,0

Indonesian population
2020 (millions)

6.9
16,5
49,3
68,2
50,5
47,9
28,3

141 million MACs in 2020

Kelas menengah di Indonesia
terbagi menjadi 7 tingkatan
dilihata dari tingkat pengeluaran
masyarakatnya

Untuk bantuan kepada masyarakat
diputuskan pendapatan yang 5 juta
kebawah di berikan. Jadi dalam hal
ini ada 5 tingkatan yang diberikan.



Kontribusi Pengeluaran Rumah Tangga Kelas Menengah Atas meningkat
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Sumber:; Statistik BPS 2020

Kontribusi pengeluaran Rumah
Tangga kelas atas 20 persen
mendominasi 45.49 persen dari
Total Konsumsi, sedangkan 40
persen kelas menengah
berkontribusi 36.78 persen,
sedangkan 40 persen kelas
bawah hanya berkontribusi 17.73
persen. Hal menjadi daya tarik
Investor karena dominasi
belanja kelas menengah atas
cukup tinggi

13



SEKTOR YANG TERKAIT DENGAN PARIWISATA

» Transportasi (Udara, Darat, Laut) *
« Travel agent

« Terminal/bandara

* Hotel/Homestay/Akomodasi

« Entertainment/kebudayaan

« Souvenir dan handicraft

« Restaurant, tempat Hiburan, Warung-warung

« Peternakan, Pertanian, Perikanan .
« Retail/Mall

 Pemandu Wisata (SDM)/pekerja seni

Pariwisata merupakan sektor yang
mampu lebih cepat untuk recovery,
karena sudah merupakan kebutuhan
masyarakat.

Lokasi pariwisata baik yang dikelola
pemerintah daerah maupun swasta
merupakan kewenangan pemerintah
daerah sehingga perlu keseriusan pemda
untuk percepatan pemulihan.
Pemda yang menerapkan protokol
kesehatan dengan baik, lebih cepat
pemulihannya.

Pemerintah daerah yang banyak
membuat event-event secara rutin
bekerja sama dengan pihak ketiga
cenderung mampu mendorong
pariwisata tumbuh cepat.



Pertumbuhan Ekonomi TW-II 2020 (Jawa)

Keterangan

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
Pertambangan dan Penggalian
Industri Pengolahan

Pengadaan Listrik, Gas

Pengadaan Air

Konstruksi

Perdagangan Besar dan Eceran
Transportasi dan Pergudangan
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
Informasi dan Komunikasi

Jasa Keuangan

Real Estate

Jasa Perusahaan

Administrasi Pemerintahan

Jasa Pendidikan

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
Jasa lainnya

PDRB

Hijau: sektor yang masih tumbuh positif

DKl Jakarta  Jabar
-0,28 7,64
-9,66 -6,71

-20,51 -8,00
-12,73 -7,90
-1,77 9,22
-9,79 -6,76
-13,66 -11,15
-23,45 -18,19
-34,81 -22,63
12,71 39,75
0,8 -2,99
-0,56 -0,83
-7,32 -45,44
-13,58 -2,68
0,89 6,86
9,65 -22,50
-10,34 -32,11
-8,22 -5,98

Jateng

2,15
-4,74
-4,4
-1,29
1,34
-5,85
-11,59
-62,95
-19,51
18,79
1,5
-2,85
-17,47
-1,42
-0,76
7,12
-18,7
-5,94

DIY

10,06
-11,73
-7,5
-4,74
3,16
-22,18
-9,43
-34,3
-39,34
20,74
0,25
2,75
-27,48
5,02
5,13
17,91
-42,75
-6,74

Jatim

7,46
-12,36
5,83
-4
4,51
4,21
-12,25
-27,66
-18,61
10,39
1,71
4,33
-14,13
-0,11
3,57
8,95
-34,54
-5,9

Banten

3,92
-1,11
-9,11

-18,45

-5,8
-5,84
-5,77

-47
-11,76

9,74

2,85
-0,18

-9,8
-3,14
-1,66

3,43

-11,76

-7,4



Pertumbuhan Ekonomi TW-II 2020 (Sumatera)

Keterangan Aceh  Sumut

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 0,54 1,42
Pertambangan dan Penggalian 23,32 -3,65
Industri Pengolahan -3,8 -0,78
Pengadaan Listrik, Gas 4,61 1,14
Pengadaan Air -4,46 0,15
Konstruksi 23,94 -4,97
Perdagangan Besar dan Eceran -9,38 -3,57
Transportasi dan Pergudangan -50,68 -20,32
Penyediaan Akomodasi dan Makan

Minum -15,38  -14,77
Informasi dan Komunikasi 17,26 5,42
Jasa Keuangan 4,04 -2,32
Real Estate -2,31 0,51
Jasa Perusahaan -7,53 -7,69
Administrasi Pemerintahan -2,82 3,09
Jasa Pendidikan 1,57 0,58
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial -6,49 -3,95
Jasa lainnya -6,39 -6,77
PDRB -1,82 -2,37

Orange: terjadi penurunan signifikan

Riau

3,69
-6,92
1,28
11,31
2,8
-4,91
-22,07
-37,99

-42,19
11,43
3,27
1,06
-47,28
-5,98
3,17
15,07
-43,06
-3,22

Jambi

1,05
-2,91
0,3
3,86
4,16
-4,64
-2,06
-27,75

-18,18
13,08
3,94
-4,62
-7,57
-3,9
3,29
2,35
-7,11
-1,72

Hijau: sektor yang masih tumbuh positif

0,55
4,5
-1,99
8,33
6,2
5,21
3,32
-29,37

-33,24
11,52
-1,75

2,13
-5,67
-3,88

2,23

4,21

-18,46
-4,91

Sumbar Sumsel

0,23
-0,85
-0,02

0,01

0
-0,16
-0,81
-0,23

-0,27
0,42
-0,03
0,01
0
0,13
0,02
0,13
0,06
-1,37

Bengkul

2,18
-1,54
-1,59
10,33

0,82
-3,23
-4,32

-11,17

-1,95
4,86
11,56
2,06
-3,3
0,33
2,27
6,2
-0,92
-0,48

Lampung

1,65
-2,21
-12,53
-1,97
4,11
-2,25
-10,32
-13,22

7,14
11,03
2,11
-1,73
-4,33
5,4
4,45
3,14
-11,44
-3,57

Babel

5,65
-11,55
-4,83
2,72
3,38
-4,84
-10,36
-30,17

-8,47
16,44
-13,38
2,3
-22,56
-4,3
0,89
-7,58
-17,39
-4,98



Pertumbuhan Ekonomi TW-Il 2020 (Kalimantan)

Keterangan Kalbar Kalteng Kalsel Katim Kaltara
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 2,84 3,25 -0,64 -2,19 2,82
Pertambangan dan Penggalian 42,46 -11,56 -6,03 -6,88 -9,82
Industri Pengolahan -2,63 3,58 -1,91 -7,74 -6,92
Pengadaan Listrik, Gas 13,47 18,33 3,88 9,09 5,87
Pengadaan Air 10,15 7,17 4,84 5,16 -0,48
Konstruksi -6,95 -16,25 -0,62 0,42 -0,81
Perdagangan Besar dan Eceran -16,53 -2,34 -3,5 -1,11 -0,94
Transportasi dan Pergudangan -35,16 -8,24 -9,25 -16,91 -13,66
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum -40,51 -11,1 -3,33  -13,43 -19,27
Informasi dan Komunikasi 7,88 1,12 7,06 6,07 6,75
Jasa Keuangan -5,59 10,53 0,32 5,77 1,42
Real Estate -0,74 -6,29 2,09 1,49 -1,91
Jasa Perusahaan -6,14 -23,96 -3,1 -4,21 -3,56
Administrasi Pemerintahan 7,73 -0,71 -3,53 -0,38 9,29
Jasa Pendidikan -11,29 0,95 -0,67 0,82 4,69
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 12,92 -4,14 6,71 9,03 8,93
Jasa lainnya -20,89 -24,24 -3,13 -7,86 5,17
PDRB -3,4 -3,15 -2,61 -5,46 -3,35

Orange: terjadi penurunan signifikan  Hijau: sektor yang masih tumbuh positif



Pertumbuhan Ekonomi TW-II 2020 (Sulawesi)

Sektoral

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
Pertambangan dan Penggalian
Industri Pengolahan

Pengadaan Listrik, Gas

Pengadaan Air

Konstruksi

Perdagangan Besar dan Eceran
Transportasi dan Pergudangan

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum

Informasi dan Komunikasi

Jasa Keuangan

Real Estate

Jasa Perusahaan

Administrasi Pemerintahan

Jasa Pendidikan

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
Jasa lainnya

PDRB

Orange: terjadi penurunan signifikan

Hijau:

Sulsel

2,54
1,24
-8,23
7,91
3,12
-4,94
-8,29
-51,15
-30,91
10,48
0,84
4,32
-27,34
-0,07
6,65
-0,79
-27,46
-3,87

Sulbar

3,46
-3,63
-0,11

4,47

1,34

-14,63
-3,51
-10,98
-6,22
53
-1,41

3,01
-3,37
-0,09
-9,74

2,11
-6,97
-0,78

Sultra

0,75
-6,06
-1,97
-6,13

6,05
-4,83
-5,99

-12,25
-9,89
10,61

-0,6

1,38

-9,24
5,2

6,73

6,43
-3,77
-2,39

Sulteng Gorontalo Sulut

-3,09
9,5
21,55
1,22
-1,38
-9,25
-6,6
-52,18
-36,67
10,4
5,11
-0,19
-5,82
0,35
-4,61
2,77
-2,07
-0,06

sektor yang masih tumbuh positif

-1,75
3,58
-1,54
14,83
7,02
0,45
-0,29
-10,61
-2,9
8,46
13,21
4,66
-9,68
-1,38
9,89
-0,29
-7,43
-0,27

1,47
-3,47
5,24
5,6
3,76
-8,04
-0,9
-31,49
-50,28
15,77
12,5
-1,28
-9,74
-5,02
-0,69
3,49
-13,11
-3,89



Pertumbuhan Ekonomi TW-Il 2020 (Bali, Nusa Tenggara, Maluku, Papua)

Keterangan Bali NTB NTT Malut Papua Barat Papua
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan -2,26 7,87 -0,34 0,22 0,14 -1,62
Pertambangan dan Penggalian -0,1 47,78 -12,96 -13,42 1,07 29,92
Industri Pengolahan -7,92 4,11 -4,1 60,49 5,04 -5,08
Pengadaan Listrik, Gas -21,04 9,03 11,76 5,66 7,47 -2,7
Pengadaan Air -0,14 4,96 2,46 9,33 4,34 -4,6
Konstruksi -2,42  -26,71 -9,8 0,67 -2,34 3,84
Perdagangan Besar dan Eceran -5,9 -7,62 -7,75 -8,37 1,4 -5,82
Transportasi dan Pergudangan -39,48 -58,05 -23,22 -28,21 -28,6 -49,9
i:ir;ylljencillaan Akomodasi dan Makan 331 5866 -42.36 29,4 834 24,43
Informasi dan Komunikasi 6,24 17,81 15,36 5,99 9,82 5,35
Jasa Keuangan -7,2 10,83 12,32 6,19 0,05 -0,17
Real Estate 1,83 1,07 -5,58 -7,91 -1,56 -0,42
Jasa Perusahaan -3,64 -9,04 -52,51 -10,06 -4,92 -13,53
Administrasi Pemerintahan -0,02 -1,45 6,75 -2,71 -3,86 -0,61
Jasa Pendidikan -0,26 0,35 -2,38 -1,91 -2,51 2,37
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 2,88 -9,69 5,49 9,81 10,52 5,17
Jasa lainnya -7,23 -8,52 -21,19 -3,89 -2,63 -2,88

PI%;ERJ: sektor yang masih tumbuh positif -10,98 -1,41 -1,96 -0,16 2,82 4,52



Asumsi Dasar Ekonomi Makro dan Proyeksi Ekonomi Indonesia

8.20%

5.01% 4.88% 5.03% 5.07% 5.17% 5.30%

\ . 74.80%
V4

Pemerintah memproyeksikan pertumbuhan ekonomi 1%
di 2020 (baseline scenario), di Q2: -3.5% to -5.1%

\ 2 0.50% 7
e ) °'='€oo‘y,
IMF (Jun'20) " 00%
ADB (Jun'20) \ -1.00%
= == \Norld Bank (Jun'20) \
= = OECD Double Hit (Jun'20) -3.90%

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Secara umum, pertumbuhan ekonomi
Indonesia tahun 2020 diproyeksi tumbuh
negatif. OECD dan ADB memperkirakan
ekonomi Indonesia tumbuh negatif;
sedangkan Bank Dunia, IMF, dan Bloomberg
masih menetapkan positif.

Pada 2021, ekonomi Indonesia diproyeksi
tumbuh positif bergerak di atas 5% dari IMF,
World Bank 4.8%, ADB 5.3%, sedangkan OECD
2.60%

2.60%

Pertumbuhan ekonomi (%, yoy)
Inflasi (%, yoy)

Tingkat bunga SPN 3 bulan (%)

Tingkat Suku Bunga SBN 10 Tahun (%)

Nilai tukar (Rp/USS)

Harga minyak mentah Indonesia (US$/barel)
Lifting minyak (ribu barel per hari)

Lifting gas (ribu barel setara minyak per hari)

Catatan : Proyeksi PDB Nominal 2021 Rp17.655,8T

2020

Outlook

(11)-02
20-40

30-40

14.400 - 14.800
35-40
705

992

45-55

30

1,29
14.600
45
105

1.007



Dana PEN Tahun 2020 versus 2021
2021: 356T

2021: 25.40 T *) 2021: 20.40T
PALAR D U 2020: 120.61 T




2021: 48.8T 2021: 14.9T ggg; "1)362 T
2020: 123.46 T o RV :106.11 T




Perubahan Perilaku Gaya Hidup Konsumen Pada Masa COVID 19

Shopping and
Work consumption

Rise of unaemployrmneaent Surp= in e-oarTnerce

Oni-the-go cansumplion declins Praefaeraence far rusted birands

Remoles working Ime i dacgelionery spacnding, Lrading dowan

Dec
20x Larper boasiceal, reduced shopoing freguency
SHifl Lo store= closer 1o home

Poisrization of sustaanabity

ILearning Life at home

Speandchng on lsarming Nestmg al home=

S ler_ Tt ad 1 Surge in onlin=s

FRemr»alses lesmrmnmng

3596 --> —-353%%

Communications

L Play and
and inforrmation

entertainment

In-person sampling declines Fraeferencs for gitlad antariassnmeaent
Enmterizasnm

(=g cinaema 1o stresameng)

SHitt in meadia consumplaon ™ chiannme! shatt

Additional play Lime=

Health and

Travel and mobility wellbeing

Reduclion in low et Soeernd and ranee] retail Foocus=s an h=alln and hygiens
Increas.s in dormeasthic tourism Aoceleration of arganisc, natural, fresh
S0 Falns ] 3 Friness o demand

E-pharmacy & e-dgdoctar at =cals

Sumber: McKinsey Analysis in Partnership with



Komposisi Pekerja tetap Menurut Generasi

Pekerja tetap” menurut generasi

‘?. = 10% pekerja tetap

Dari total 12 juta pekerja generasi Z, 57% adalah pekerja tetap

Generasi Z
Lahir di
tahun 2 1997

Milenial
1981-96

Generasi X
1965-80

Baby
boomers

1946-64

Silent
generation
1928-45

2 & din i
WY Yy TIYE

n' *

2 juta

* Pekerja tetap: Seseorang yang bekerja pada orang lain atau perusahaan secara tetap dengan
menerima upah berupa uang maupun barang, dan mempunyai kontrak kerja menurut
undang-undang ketenagakerjaan.

Sumber: SAKERNAS,2019(diolah)
Desainer: Ardi, Astari | Elemen visual: iStock (diolah)

lokadata

Dari komposisi pendudukan
generasi milenial dan Gen Z
telah mendominasi pekerja
tetap. Sedangkan menurut
sektoral cukup besar yang
bergerak di sektor industri
pengolahan.

Namun dari sektor informal
masih cukup besar di sektor
pertanian, dan perdagang
an,

Pekerja tetap” menurut sektor pekerjaan
D -5 pekerja tetap

Dari total 12 juta pekerja tetap
di sektor industri pengolahan,

16% di antaranya adalah generasi Z

Industri pengolahan 12 juta orang

Perdagangan besar dan eceran
Jasa pendidikan

Administrasi pemerintahan
Konstruksi

Pertanian

Akomodasi dan makan minum
Transportasi dan pergudangan
Jasa kesehatan

Jasa keuangan

Jasa perusahaan
Pertambangan

Informasi dan komunikasi
Listrik dan gas

Real estat

Pengelolaan air dan sampah

Jasa lainnya

7 juta
6 juta
5 juta
4 juta
3juta
2 juta
2 juta
2 juta
2 juta
1 juta
865 ribu
612 ribu
315 ribu
299 ribu
226 ribu

3juta

GenZ

Milenial

Baby Silent
Gen X boomers generation

1%

)
o
X

W W WP O R P NP PP WNPRPR PP
ROl O OO0 @09 Q0|0 || Qe | O

* Pekerja tetap: Seseorang yang bekerja pada orang lain atau perusahaan secara tetap dengan
menerima upah berupa uang maupun barang, dan mempunyai kontrak kerja menurut
undang-undang ketenagakerjaan.

Sumber: SAKERNAS,2019(diolah)
Desainer: Ardi, Astari

lokadata



Pengeluaran Konsumen di Masa New Normal

Prioritas Pengeluran Konsumen (%)

Bahan Pokok
Listrik

99.77%
91.13%

Obat & Vitamin 65.31%
Paket data/Pulsa 61.54%
Biaya sekolah 58.64%
Rokok 40.02%
Cicilan 38.34%

28.02%
14.91%

Pembayaran BPJS
Sewa tempat finggal

Barang yang konsumsinya berkurang (%)

Makan di luar
Travelling

Snack&kopi

Produk perawatan wajah

Skincare

Produk perawatan pribadi

84.69%

80.10%

64.73%

36.14%

21.93%

12.18%

Sumber: Survey DRI, Agustus 2020




Kelas Menengah akan mengalami Peningkatan

Target on Income per capita (USS)

25000
20000

15000
12,233

10000 8,804
6,305
5000 4,546 I
O I

2020 2025 2030 2035
Source: Ministry of Planning (Bappenas) Dec 15, 2019

16,877

2040

23,199

2045

Kelas menengah Indonesia
Trend nya akan meningkat hal
ini terlihat dari Pendapatan
perkapita dari masyarakat
Indonesia telah diatas batas
yaitu US S 4.050 TAHUN 2019,
Sedangkan batasnya adalah US
S 3.840



Perkembangan realisasi investasi Indonesia Semester | Tahun 2020

(tidak termasuk sektor hulu migas dan jasa keuangan)

Pada Semester 1 2020, investasi
berdasarkan sektor yang tertinggi
adalah sektor tersier, diikuti
dengan sekunder dan primer.

Sedangkan untuk sebaran 51.9%
persen di Jawa, dan sisanya di
luar jawa.

Sumber: BKPM

Berdasarkan Wilayah
6l 34,27 »
. © (83%) m, . Lo ]
N \ ‘ {4 (4,6%)
v o~ .

97,4T
(24,2%)

(51,9%)

(2,5%)

Berdasarkan Lokasi

Jawa
Barat
Rp 57,9

T
4,49/gy\a

Timur
Rp51,0T
(12,7%)

Lainnya
Rp 192,9
T
(47,9%)

DKI
Jakarta
Riau TJawa%p >

€nga 12,5%
Rp 22,8 T Rp 27,872 )
(5,6%) (6,9%)

Sebaran Investasi

Berdasarkan Sektor
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Proyeki Pertumbuhan Sektoral 2030

Tabungan dan investasi serta sektor ritel Indonesia diperkirakan akan

menjadi pasar konsumen yang besar di tahun 2030

Pengeluaran tahunan | Dengan pertumbuhan kelas
S . o st ahunan, 20103 menengah yang meningkat akan
RN~ s 10 terjadi pertumbuhan

::d 2% . ?Z tabungan,dan investasi 10.5%,
e - Zz serta setor ritel yang meningkat
i = 46 rata-rata 5.2% dan Rekreasi 7.5%.

A — Hal ini menjadi potensi sektor
Barang pribadi 6 53 pe rba n ka n U ntU k

Perawatan kesehatan | 4 6,2 m e nge m ba n g ka n p rOd u k.

Total ~260 ~1.070 7,7

SUMBER: CSI Indonesia survey 2011; Biro Pusat Statistk Indonesia; Canback Global Income Distribution Database (C-GIDD). McKinsey Global Growth
Model; Analisis McKinsey Global Institute




Kesimpulan

Kondisi krisis sejak 2008 menunjukkan semakin waktu semakin pendek, sehingga didalam
merencanakan berbagai keputusan perlu membuat skenario dalam pengambilan keputusan maupun
risiko

Pertumbuhan Ekonomi 2021 diperkirakan lebih membaik, namun dengan penerapan protokol
kesehatan diperkirakan masih tumbuh 2.6-3 persen

Pandemi Covid 19, telah mempercepat perubahan perilaku masyarakat terutama dalam digitalisasi;
dan ini akan mempengaruhi beberapa sektor yang tidak melakukan perubahan

Diluar dari kebutuhan pokok yaitu Pertanian, kesehatan, informasi dan komunikasi. Yang tumbuh
cepat adalah sektor pariwisata, yang otomatis mempengaruhi sektor transportasi. Sedangkan untuk
perilaku yang berubah juga mempengaruhi pola berkonsumsi yang mempengaruhi pengiriman
barang

Untuk infrastruktur dan sektor pertambangan dalam rencana pemerintah akan berjalan tahun 2021
maka akan mempengaruhi sektor transportasi dalam pengangkutan terkait dengan sektor
infrastruktur

Beberapa kebijakan pemerintah perlu dicermati terkait dengan penerapan B20 smp B50, penggunaan
kendaraan dengan listrik,



Dukungan Pemerintah (Lanjutan)

' v" Harmonisasi PPnBM melalui revisi PP 41/2013

PP 41/2013 RPP

Dasar pengenaan Kapasitas mesin Konsumsi bahan bakar, tingkat emisi CO2
Pengelompokan Diesel: 3 kelompok Diesel/Gasoline
kapasitas mesin < 1500, 1500-2500, >2500 cc *+ Kelompok < 3000 cc

Gasoline: 4 kelompok +  Kelompok 3000 - 4000 cc

< 1500, 1500-2500, 2500- 3000, >3000 cc + Kelompok > 4000 cc (super car)

Pengelompokan tipe Sedan, non-sedan Tidak membedakan sedan dan non sedan
kendaraan
Prinsip pe jenaan Semakin besar kapasitas mesin (cc) semakin tinggi + Semakin rendah emisi semakin rendah tarif pajak;

tarif pajak + Semakin besar kapasitas mesin (cc) semakin tinggi tarif

pajak

Pfogram (insentif) KBH2 KBH2, HEV, PHEV, BEV, FCEV, dan Flexy Engine

v" Dukungan lainnya

1. Kredit khusus kendaraan listrik oleh PT. BRI Persero dengan suku bunga 3,8 persen per tahun dengan tenor 6 tahun
2. Fasilitas tambah daya gratis 100 persen untuk mobil listrik dan 75 persen untuk motor listrik oleh PT. PLN Persero
3. Promo yang diberikan oleh APM berupa unit charger secara gratis untuk pembelian kendaran listrik dan jaminan asuransi
gratis selama 1 tahun
4. Permintaan dukungan dalam pemberian skema pengenaan pajak pada kendaraan listrik dari Menteri Perindustrian
. kepada Gubernur DKI Jakarta dan Gubernur Bali
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https://iesr.or.id/wp-content/uploads/2020/09/Bahan-Webinar-IESR-061020. pdf



Dukungan Pemerintah (Lanjutan)

- v' Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2019 tentang Percepatan Program Kendaraan Bermotor Listrik

Berbasis Baterai (Battery Electric Vehicle)

| Perpres 55/2019
Pengelompokan (Ps. 2) 1. KBLRoda2 &3

2. KBL Roda 4 atau lebih

Ketentuan TKDN (Ps. 8) | KBLR 2&3 | KBL R 4 atau lebih
2019-2023 : TKDN minimum sebesar40%,; 2019-2021 : TKDN minimum sebesar 35%;
2024-2025 : TKDN minimum sebesar 60%; 2022-2023 : TKDN minimum sebesar 40%,;

2026 dan seterusnya: TKDN minimum sebesar 80%. | 2024-2029 : TKDN minimum sebesar 60%; dan

' 7 | 2030 dan seterusnya: TKDN minimum sebesar 80%. '

Importasi CBU(Ps.12) | Industri KBL Berbasis Baterai yang akan membangun fasilitas manufaktur KBL Berbasis Baterai di dalam negeri
dapat melakukan impor dalam keadaan utuh (Completely Built-Up/ CBU) dalam jangka waktu tertentu dan

' jumlah tertentu sejak dimulainya pembangunan fasilitas manufaktur KBL Berbasis Baterai

Jenis Insentif (Ps. 19-20) | 1. Fiskal dapat berupa insentif BM, PPnBM, BBN & PKB, BMDTP, Pembiayaan Ekspor, infrastruktur SPKLU,‘
R&D&D, tariff listrik, dan sertifikasi kompetensi

2. Non-Fiskal dapat berupa pengecualian dan pembatasan penggunaan jalan tertentu; pelimpahan hak
produksi atas teknologi terkait KBL Berbasis Baterai yang lisensi patennya dipegang oleh Pemerintah Pusat |
dan/atau Pemerintah Daerah; dan Pembinaan keamanan dan/atau pengamanan kegiatan operasional
sektor industri guna keberlangsungan atau kelancaran kegiatan logistik dan/atau produksi bagi perusahaan
industri tertentu yang merupakan objek vital nasional ——
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Tata Kelola Listrik

= Daya dukung infrastruktur ketenagalistrikan Sumber Produksi Listrik Indonesia

» Salah satu komponen penting dari mobil
listrik adalah kesiapan infrastruktur
kelistrikan. Sebagaimana diketahui, saat ini 7.56
ketahanan listrik Indonesia masih rendah.
Bahkan pemadaman bergilir masih sering
terjadi. = ol

B Natural Gas

» Pada dasarnya pengembangan mobil listrik
bertujuan untuk mengurangi emesi. Dengan
demikian, maka pasokan listrik juga harus

dari energi bersih.

Coal
N Hydro electric

Renew- ables

» Kekuatan tenaga listrik semakin krusial jika
mobil listrik masuk dalam tahap industri.

= 59% listrik Indonesia diproduksi lewat batubara;
22% gas alam, hanya 5,5% yang diproduksi dari
energi terbarukan.

3/



Tantangan Kendaraan Listrik

1. Persoalan harga

Harga menjadi penentu
keberhasilan program mobil
listrik.

Menurut Kementerian
Perindustrian (2020) mobil listrik
kelas menengah-bawah produksi
China untuk baterai dengan 40
kwh harganya US$25 ribu dan
untuk 60 kwh sebesar US$ 30-35
ribu atau setara dengan Rp400-
600 juta. Konsumen di Indonesia
menghendaki harga mobil listrik
tidak lebih dari Rp300 juta.

2. Persoalan jarak tempuh.

Mobil listrik masih dihadapkan pada jarak
tempuh yang pendek karena kapasitas baterai
terbatas

3. Infrastruktur charger baterai.

Lokasi charger perlu diperhatikan baik dari
kuantitas maupun lokasinya.

4. Tahap produksi lama

Tahap pengembangan kenderaan listrik di
China dimulai dari roda dua (sambil
pengembangkan teknologi baterai).
Pengembangan mobil listrik jenis bus di
China dilakukan dalam 10 tahun terutama
pada masalah baterai.
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